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ABSTRAK

Diabetes melitus disebabkan karena adanya peningkatan glukosa darah
(hiperglikemia) yang disebabkan karena ketidakseimbangan antara suplai dan
kebutuhan insulin. Semakin buruknya manajemen diri semakin tinggi kadar gula
darah, sehingga dibutuhkan pengobatan untuk membantu dalam menurunkan kadar
gula darah penderita diabetes melitus. Keterbatasan pasien dalam melakukan
pengobatan secara terapi dengan obat karena tidak suka mengkonsumsi obat
membuat penderita diabetes melitus banyak mencari pengobatan tradisional
sebagai obat alternatif untuk menurunkan gula darah salah satunya dengan
pengobatan non farmakologi dengan cara mengkonsumsi rebusan daun sambiloto.
Daun sambiloto memiliki aktivitas antidiabetes karena mengandung andrografolid
yang dapat membantu menstabilkan kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh rebusan daun sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap
kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di Desa Sibangkaja. Penelitian ini
merupakan jenis rancangan penelitian Quasy-experimen dengan pendekatan non
equivalen with kontrol grup design, dimana observasi dilakukan sebanyak dua kali
yaitu sebelum dan sesudah diberikan terapi intervensi dan terapi kontrol. Jumlah
sampel sebanyak 32 responden dengan metode sampel purposive sampling.
Instrumen yang digunakan yaitu SOP rebusan daun sambiloto serta lembar
observasi kadar gula darah dengan menggunakan alat gluko test untuk mengukur
kadar gula darah. Hasil dari uji statistik Paired t Test pada kelompok intervensi
didapatkan hasil P-value 0,000 (<0,05) yang artinya ada pengaruh rebusan daun
sambiloto terhadap kadar gula darah, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada
pengaruh terhadap kadar gula darah dengan hasil p-value 0,068 (<0,05). Hasil uji
Independent-t Test didapatkan bahwa ada perbedaan antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol dengan hasil p-value 0,000 (<0,000). Penelitian ini
diharapkan dapat membantu pasien diabetes melitus dalam menurunkan kadar gula
darah dengan melakukan pengobatan non farmakologi.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kadar Gula Darah, Daun Sambiloto
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is characterized by a rise in blood glucose (hyperglycemia),
resulting in an imbalance between insulin supply and demand. The worse the self-
management, the higher the blood glucose levels, hence diabetes mellitus patients
require therapy to assist lower their blood glucose levels. Patients' limitations in
carrying out treatment with drugs, because they dislike taking medications, have
led many diabetes mellitus patients to seek alternative medicine to lower blood
glucose, one of which is non-pharmacological treatment through the consumption
of boiled sambiloto leaves. Sambiloto leaves have anti-diabetic properties because
they contain andrographolide, which can help regulate blood glucose. This study
aimed to determine the effect of boiled sambiloto leaves (Andrographis paniculata)
on blood glucose levels of diabetes mellitus sufferers in Sibangkaja Village. This
study was a quasi-experimental research design with a non-equivalent approach to
control group design, in which observations were made twice, before and after
intervention and control therapy. The purposive sampling strategy yielded a total
sample size of 32 respondents. The devices utilized were the SOP of boiled
sambiloto leaves and an observation sheet for blood glucose levels, which were
measured with a glucose test tool. The Paired t-test statistical test in the intervention
group revealed a P-value of 0.000 (<0.05), indicating that boiled sambiloto leaves
affected blood glucose levels. In the control group, there was no effect on blood
glucose levels with a p-value of 0.068. The independent t-test resulted in a
significant difference between the intervention and control groups (p-value <
0.000). This discovery is expected to aid diabetics in decreasing blood gluocse
levels through non-pharmacological treatment.

Keywords : Diabetes Mellitus, Blood Glucose Levels, Sambiloto Leaves
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